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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh likuiditas, perputaran 
modal kerja, dan leverage terhadap profitabilitas. Mekanisme likuiditas dianalisis dengan current ratio, 
perputaran modal kerja dianalisis dengan rasio working capital turn over,dan  leverage dianalisis 
dengan debt to equity ratio secara parsial maupun simultan terhadap profitabilitas pada perusahaan 
Retail yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan Retail yang tedaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2012-2015. Dalam penentuan sampel menggunakan metode purposive sampling. Dari 
22 perusahaan, didapatlah 13 perusahaan yang memenuhi kriteria untuk dijadikan sampel dalam 
penelitian ini. Analisis data dilakukan dengan uji asumsi klasik dan pengujian hipotesis dengan metode 
regresi berganda.  
Hasil dalam penelitian ini menunjukkan secara parsial variabel Current Ratio, Net Working Capital 
Turnover, dan Debt to Asset Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap. Secara simultan Current Ratio, 
Net Working Capital Turnover dan Debt to equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap ROA pada 
perusahaan Retail yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2015.   
 
Kata kunci: Pengembalian asset, rasio lancar, perputaran modal kerja, dan rasio hutang terhadap 
ekuitas  
Abstract 
This study aims to determine the effect of professional ethics, independence, professionalism, and 
emotional intelligence to decision for the auditor. This study conducted on BPK RI Representative of 
South Sumatra Province, where auditors as samples in this study. Sampling was done by using incidental 
sampling, with a sample of 50 respondents. The type of data used in this research is primary. Method of 
data collection is done by using a questionnaire. Data analysis techniques using linear regression 
analysis with SPSS version 22. The result  from this study is there is influence between professional ethics 
and independence of the decision for the auditor BPK RI Representative of South Sumatra province with 
a significant level of 5% partial. But the results of this study there is no influence between 
professionalism and emotional intelligence to decision for the auditor BPK RI Representative of South 
Sumatra province with a significant level of 5% partial and simultaneously there is influence between the 
implementation of professional ethics, independence, professionalism and emotional intelligence to 
decision making for the auditor BPK RI Representative of South Sumatra Province. 
Keywords : professional ethics, independence, professionalisme, and emotional  intelligence to decision 
for the auditor. 
 
1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Retailer atau eceran yaitu badan usaha yang mendistribusikan barang/jasa kepada konsumen. 
Retailer mempunyai peranan penting baik dalam pendistribusiannya maupun mempromosikan 
barang tertentu, barang dan jasa yang kita nikmati saat ini tidak terlepas dari jasa retail, retail 
membantu produsen/distributor dan konsumen agar setiap kebutuhan akan keduanya dapat 
terpenuhi. Banyak modern retail yang berkembang saat ini karena industri retail modern memiliki 
tingkat keuntungan moderat, biasanya sekitar 7-15 persen dari omset. Namun demikian, bisnis ini 
sangat mudah karena pembelian konsumen umumnya dilakukan dalam bentuk tunai, sementara 
pembayaran kepada pemasok umumnya dibayar kemudian. Berikut data perusahaan Retail untuk 
Profitabilitas. 
Tabel 1.1 
NO. Nama Profitabilitas  
100 % 2014 2015 
1 Ace Hardware Indonesia Tbk 0.05 0.05 - 
2 Catur Sentosa Adiprana Tbk 0.04 0.01 (3%) 
3 Erajaya Swasembada Tbk 0.04 0.04 - 
4 Hero Supermarket Tbk 0.008 -0.01 1,7% 
5 Matahari Department Store Tbk 0.54 0.57 -3% 
6 Matahari Putra Prima Tbk 0.01 0.01 - 
7 Midi Utama Indonesia Tbk 0.006 0.005 (0,09%) 
8 Mitra Adiperkasa Tbk 0.02 0.015 0,4% 
9 Ramayana Lestari Sentosa Tbk 0.085 0.079 (0,5%) 
10 Sona Topas Tourism Industry Tbk 0.13 0.05 (7,7%) 
11 Sumber Alfaria Trijaya Tbk 0.009 0.003 (0,5%) 
12 Supra Boga Lestari Tbk 0.012 0.02 (-0,7%) 
13 Tiphone Mobile Indonesia Tbk 0.083 0.07 (1,2%) 
 
Menurut Kasmir (2008 : 196), “profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba selama periode tertentu”. Apabila kemampuan suatu perusahaan dalam 
menghasilkan laba rendah maka penilaian terhadap rasio profitabilitas juga akan rendah dan hal ini 
akan mengakibatkan investor yang ingin menanamkan sahamnya merasa ragu untuk melakukan 
investasi. 
Selain mempertimbangkan current ratio untuk mengukur besar solvensi jangka pendek, 
perusahaan juga memerlukan perhitungan modal kerja. Dalam suatu perusahaan retail selalu dalam 
keadaan operasi atau berputar, oleh sebab itu perlu dilakukan pengelolaan yang baik terhadap 
modal kerja. Pada hakekatnya perputaran modal kerja mempunyai hubungan . Modal kerja selalu 
dalam keadaan operasi atau berputar dalam perusahaan selama perusahaan yang bersangkutan 
dalam keadaan usaha, Modal Kerja diartikan sebagai investasi yang ditanamkan dalam aktiva 
lancar atau aktiva jangka pendek, seperti kas, bank, surat-surat berharga, piutang, sediaan, dan 
aktiva lancar lainnya .Pengertian modal kerja secara mendalam terkandung dalam konsep modal 
kerja yang dibagi menjadi tiga macam yaitu konsep kuantitatif, konsep kualitatif, konsep 
fungsional. Menurut (Kasmir, 2013:182) 
Perputaran modal kerja (working capital turn over) merupakan salah satu rasio untuk 
mengukur atau menilai keefektifan modal kerja perusahaan selama periode tertentu. Artinya 
seberapa banyak modal kerja berputar selama suatu periode atau dalam suatu periode. Untuk 
mengukur rasio ini, dengan membandingkan antara penjualan dengan modal kerja atau dengan 
modal kerja rata-rata.Apabila perputaran modal kerja rendah dapat diartikan perusahaan sedang 
kelebihan modal kerja. 
Dalam beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya terdapat inkonsistensi hasil 
penelitian .Menurut penelitian yang dilakukan oleh Abdul Raheman dan Mohamed Nasr (2007 : 
97) disebutkan bahwa ada hubungan negatif signifikan antara likuiditas (current ratio) dengan 
profitabilitas. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Estiningsih (2005 : 101) dan Dani (2003 : 
95) menunjukkan bahwa likuiditas (current ratio) memiliki pengaruh signifikan positif terhadap 
profitabilitas. Pada penelitian yang dilakukan oleh F. Samilogludan K. Demirgunes( 2008 : 90 ) 
ditemukan bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap ROA. Namun hasil dari penelitian ini 
berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Olufemi I. alopedan Lubanjo T. Ajilore (2009 : 99) 
yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap ROA. Penelitian ini dimaksudkan 
untuk melakukan pengujian lebih lanjut temuan -temuan empiris mengenai rasio keuangan dalam 
current ratio dan leverage Untuk itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul: 
“Pengaruh Likuiditas, Perputaran Modal Kerja Dan Leverage Terhadap Profitabilitas (Studi 
Kasus Pada Perusahaan Retail Periode 2013-2015)” 
 
1.2 RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan uraian di atas ,Maka yang menjadi permasalahan di dalam penelitian ini adalah : 
“Bagaimana pengaruh likuiditas (current ratio), Perputaran modal kerja, dan Leverage terhadap 
Profitabilitas pada perusahaan retail yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?” 
1.3 TUJUAN PENELITIAN 
Berdasarkan perumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah : “Untuk menganalisis 
pengaruh likuiditas, Perputaran modal kerja, dan Leverage terhadap Profitabilitas pada perusahaan 
Retail yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
 
2. LANDASAN TEORI 
2.1 Likuiditas 
Rasio likuiditas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan pengelola perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban atau membayar utang jangka pendeknya. Artinya, seberapa mampu perusahaan 
untuk membayar kewajiban atau utangnya yang sudah jatuh tempo. 
 
2.1.1 Current Ratio 
Rasio ini menunjukkan nilai relative antara aktiva lancer terhadap utang lancar. Rasionya 
dihitung dengan membagi nilai aktiva lancar dengan utang lancar. Formula untuk menghitung 
rasio lancar adalah sebagai berikut: 
 
        Aktiva Lancar (current Assets) 
Rasio Lancar = 
      Utang Lancar (Current Liabilities)   
2.1.2 Quick Ratio 
Rasio cepat menunjukkan nilai relative antara selisih aktiva lancar dengan inventory 
terhadap utang lancar. Rasionya dihitung dengan membagi nilai aktiva lancar setalah dikurangi 
nilai inventory dengan utang lancar. Formula untuk menghitung rasio cepat adalah sebagai 
berikut: 
 
                         Current Assets – Inventory 
Rasio Cepat =  
         Utang lancar (Current Liabilities) 
2.1.3 Cash Ratio 
Rasio kas menunjukkan nilai relative antara nilai uang kas terhadap utang lancar. 
Rasionya dihitung dengan membagi nilai kas dengan utang lancar. Formula untuk menghitung 
rasio kas adalah sebagai berikut: 
 
                                     Cash atau Cash Equivalent 
Rasio Kas =  
                                             Utang lancar (Current Liabilities) 
 
2.1.4 Cash Turnover Ratio 
Rasio perputaran kas menunjukkan nilai relative antara nilai penjualan bersih terhadap 
modal kerja bersih atau net working capital. Modal kerja bersih merupakan seluruh komponen 
aktiva lancar dikurangi total utang lancar. Rasio perputaran kas dihitung dengan membagi nilai 
penjualan bersih dengan modal kerja bersih. Formula untuk menghitung rasio perputaran kas 
adalah sebagai berikut: 
 
Penjualan Bersih 
Rasio Perputaran Kas = 
          Modal Kerja Bersih 
2.2 Rasio Aktivitas 
Rasio aktivitas adalah rasio yang mengukur seberapa efektif perusahaan dalam 
memanfaatkan semua sumber daya yang ada padanya. Semua rasio aktivitas ini melibatkan 
perbandingan antara tingkat penjualan dan investasi pada berbagai jenis aktiva. Rasio-rasio aktivitas 
menganggap bahwa sebaiknya terdapat keseimbangan yang layak antara penjualan dan beragam 
unsur aktiva misalnya persediaan, aktiva tetap dan aktiva lainnya. 
2.2.1 Total Assets Turn Over (perputaran aktiva) 
Total assets turn over merupakan perbandingan antara penjualan dengan total aktiva suatu 
perusahaan dimana rasio ini menggambarkan kecepatan perputarannya total aktiva dalam satu 
periode tertentu.Total assets turn over merupakan rasio yang menunjukkan tingkat efisiensi 
penggunaan keseluruhan aktiva perusahaan dalam menghasilkan volume penjualan tertentu 
(Syamsuddin, 2009:19)  
Total assets turn over ini penting bagi para kreditur dan pemilik perusahaan, tapi akan lebih 
penting lagi bagi manajemen perusahaan, karena hal ini akan menunjukkan efisien tidaknya 
penggunaan seluruh aktiva dalam perusahaan. 
Total assets turn over dihitung sebagai berikut: 
      Penjualan 
Total assets turn over =  
                         Total Aktiva 
2.2.2.Working Capital Turn Over (Rasio Perputaran Modal Kerja) 
Perputaran modal kerja merupakan perbandingan antara penjualan dengan modal kerja 
bersih. Dimana modal kerja bersih adalah aktiva lancar dikurangi utang lancar. Perputaran 
modal kerja merupakan rasio mengukur aktivitas bisnis terhadap kelebihan aktiva lancar atas 
kewajiban lancar serta menunjukkan banyaknya penjualan (dalam rupiah) yang dapat 
diperoleh perusahaan untuk tiap rupiah modal kerja (Sawir, 2009:16). 
Perputaran modal kerja dihitung dengan rumus: 
                                                                    Penjualan                Penjualan 
 
Perputaran Modal Kerja =  
           Modal Kerja Bersih   AktivLancar-Utang Lancar 
 
2.2.3 Rasio Perputaran Aktiva Tetap (fixed assets turnover) 
Rasio ini merupakan perbandingan antara penjualan dengan aktiva tetap. Fixed assets 
turn over mengukur efektivitas penggunaan dana yang tertanam pada harta tetap seperti 
pabrik dan peralatan, dalam rangka menghasilkan penjualan, atau berapa rupiah penjualan 
bersih yang dihasilkan oleh setiap rupiah yang diinvestasikan pada aktiva tetap (Sawir, 
2003:17). 
Perputaran aktiva tetap dihitung dengan rumus: 
                        Penjualan 
Perputaran Aktiva Tetap =  
                   Aktiva Tetap 
 
= 
2.2.4 Rasio perputaran persediaan (inventory turnover) 
Inventory turnover menunjukkan kemampuan dana yang tertanam dalam inventory berputar 
dalam suatu periode tertentu, atau likuiditas dari inventory dan tendensi untuk 
adanya overstock (Riyanto, 2008:334). 
 
Rasio perputaran persediaan dihitung dengan rumus: 
 
          Harga Pokok Penjualan 
Perputaran Persediaan (at cost)       =  
            Rata-rata Persediaan 
Penjualan 
Perputaran Persediaan (at market)  =  
       Persediaan 
 
2.2.5 Rata-rata Umur Piutang 
Rasio ini mengukur efisiensi pengolahan piutang perusahaan, serta menunjukkan berapa 
lama waktu yang diperlukan untuk melunasi piutang atau merubah piutang menjadi kas. 
Rata-rata umur piutang ini dihitung dengan membandingkan jumlah piutang dengan 
penjualan perhari. Dimana penjualan perhari yaitu penjualan dibagi 360 atau 365 hari. 
Rata-rata piutang ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
    Piutang        Piutang  
Rata-rata Umur Piutang =  
            Penjualan per Hari  Penjualan 
2.2.6 Perputaran Piutang 
Piutang yang dimiliki oleh suatu perusahaan mempunyai hubungan yang erat dengan volume 
penjualan kredit. Posisi piutang dan taksiran waktu pengumpulannya dapat dinilai dengan 
menghitung tingkat perputaran piutang tersebut yaitu dengan membagi total penjualan kredit 
(neto) dengan piutang rata-rata. 
 
Perputaran piutang dapat diukur dengan rumus : 
 
Penjualan Kredit 
 Perputaran Piutang =  
     Piutang Rata-rata 
  
= 
2.3 Leverage 
Salah satu faktor penting dalam unsur pendanaan adalah hutang (leverage). Kusumawati dan 
Sudento (2005) menggambarkan leverage sebagai kemampuan perusahaan untuk membayar 
hutangnya dengan menggunakan ekuitas yang dimilikinya. Leverage dapat dipahami sebagai 
penaksir dari risiko yang melekat pada suatu perusahaan. Artinya, leverage yang semakin 
besar menunjukkan risiko investasi yang semakin besar pula. Perusahan dengan rasio 
leverage yang rendah memiliki risiko leverage yang lebih kecil. 
2.4 Return on Asset (ROA) 
menurut Kasmir (2012:201) Return On Asset (ROA) adalah rasio yang menunjukan hasil 
(return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Selain itu, ROA memberikan ukuran 
yang lebih baik atas profitabilitas perusahaan karena menunjukan efektivitas manajemen dalam 
menggunakan aktiva untuk memperoleh pendapatan. 
ROA = (Laba rugi tahun berjalan / Total aktiva) disetahunkan 
Reurn On Asses (ROA) yang positif menunjukan bahwa dari total aktiva yang 
dipergunakan untuk operasi perusahaan mampu memberikan laba bagi perusahaan. 
2.1 Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran ini di buat untuk mempermudah dalam memahami hubungan antara likuiditas, 
leverage, dan perputaran modal kerja terhadap Profitabilitas perusahaan retail dapat dilihat pada 
gambar kerangka pemikiran dibawah ini : 
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 H1  
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 H3 
          Keterangan : 
Parsial 
Simultan  
 
 
Sumber : Penulis ,2016 
 
Berdasarkan penelitian tersebut dapat diidentifikasi bahwa variabel independen terdiri dari 
Likuiditas (Current Ratio) (X1), Perputaran Modal Kerja (X2), dan Leverage (X3) .sedangkan 
variabel dependennya yaitu Return on asset (Y). 
 
Current ratio (X1) 
Perputaran  modal kerja 
(X2) 
Leverage (X3) 
ROA (Y) 
2.2 Pengembangan Hipotesis 
Ha1=   Diduga terdapat pengaruh Likuiditas (Current Ratio) terhadap Profitabilitas (Return on Asset) 
pada Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013-2015 
secara parsial. 
Ha2=  Diduga terdapat pengaruh Perputaran Modal Kerja terhadap Profitabilitas (Return on Asset) 
pada Perusahaan Retail yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013-2015 secara 
parsial. 
Ha3=  Diduga terdapat pengaruh Leverage terhadap Profitabilitas (Return on Asset) pada Perusahaan 
Retail yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013 – 2015 secara parsial. 
Ha4=  Diduga terdapat pengaruh Likuiditas, Perputaran Modal Kerja, dan Leverage terhadap 
Profitabilitas (Return on Asset) pada Perusahaan Retail yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) tahun 2013 – 2015 secara simultan. 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Pendekatan penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif, karena peneliti ingin mengetahui 
pengaruh current ratio , leverage ,dan perputaran modal kerja terhadap return on asset pada 
perusahaan retail. Penelitian ini menggunakan data-data kuantitatif, berupa data laporan keuangan 
dari Bursa Efek Indonesia (BEI) dan model matematika, serta sistematika yang diklasifikasi dalam 
kategori dan tabel- tabel tertentu. Untuk lebih mempermudah dalam menganalisis peneliti 
menggunakan program SPSS versi 22. 
3.2 Subjek dan Objek Penelitian  
3.2.1 Subjek Penelitian 
Menurut Sanusi (2011, h.137) subjek penelitian merupakan segala sesuatu yang sangat 
penting kedudukanya di dalam penelitian, subjek penelitian harus didata sebelum peneliti 
siap untuk mengumpulkan data. 
3.2.2 Objek Penelitian  
Menurut Sugiyono (2013:20) Suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau 
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah ukuran likuiditas , leverage dan perputaran modal kerja terhadap return on asset 
3.3 Populasi dan Sampel Penelitian  
3.3.1 Populasi Penelitian  
Menurut Sugiyono (2014, h.80) Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari 
obyek atau subyek yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk di pelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.. Populasi dalam penelitian ini 
adalah perusahaan retail yang tercatat di Bursa Efek Indonesia pada periode 2013-2015 yang 
jumlahnya sebesar 21 perusahaan. 
3.3.2 Sampel Penelitian  
Menurut Sugiyono (2014, h.81) sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
mengggunakan metode purposive sampling dengan criteria. 
 
 
 
3.4 Jenis dan Sumber Data  
3.4.1 Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, berupa laporan 
tahunan Perusahaan Retail yang terdapat di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2015.  
3.4.2    Sumber Data   
Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari berbagai sumber, antara lain yang 
dipeloreh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id). 
3.5 Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah dengan cara 
menggumpulkan data - data yang bersumber dari laporan tahunan di Bursa Efek Indonesia periode 
2012-2015. 
 
3.6 Teknik Analisis Data 
3.6.1 Pengujian Asumsi Klasik  
3.6.1.1 Uji Normalitas 
Penggunaan statistic parametris mensyaratkan bahwa data setiap variabel yang 
akan dianalisis harus berkontribusi normal. Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, 
maka terlebih dahulu dilakukan uji normalitas (Sugiyono, 2014, h.172). 
3.6.1.2 Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Sanusi (2011, h.134) gejala heterokedastisitas menggunakan metode 
Glejser dengan cara menyusun regresi antara nilai absolute residual dengan variabel 
bebas dan metode kolerasi spearman’ rho. 
 
3.6.1.3 Uji Multikolinearitas 
Menurut sanusi (2011, h.136) pendeteksian terhadap multikolinearitas dapat 
dilakukan dengan melihat nilai varian inflation factor (VIP) dari hasil analisis regresi 
 
3.6.1.4 Uji Autokorelasi 
Autokorelasi merupakan korelasi antara anggota observasi yang disusun 
menurut waktu atau tempat. 
 
3.7 Pengujian Hipotesis 
3.7.1 Analisis koefisien determinasi (R2) 
Menurut Sanusi (2011, h.136) koefisien determinasi (R
2
) sering pula disebut koefisien 
determinasi majemuk (multiple coefficient of determination) yang hampir sama dengan 
koefisien r
2
. R
2
 menjelaskan proporsi varian dalam variabel terikat (Y) yang dijelaskan oleh 
variabel bebas (lebih dari satu variabel Xi: I = 1,2,3,4…., k) secara bersama-sama 
3.7.2 Uji Statistik F 
Menurut Sanusi (2011, h.137) uji F signifikan menunjukkan bahwa variasi variabel 
terkait dijelaskan sekian persen oleh variabel bebas secara bersama-sama adalah benar - benar 
nyata dan bukan terjadi karena kebetulan. 
 
3.7.3 Uji Statistik T 
Menurut Sanusi (2011, h.138) uji T digunakan untuk mengetahui signifikan tidaknya 
pengaruh dari masing-masing variable bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) 
 
 
3.8 Analisis Regresi Linier berganda 
Menurut Sanusi (2011, h.134) regresi linier berganda pada dasarnya merupakan perluasan dari 
regresi linier sederhana, yaitu menambah jumlah variabel bebas yang sebelumnya hanya menjadi dua 
atau lebih variabel bebas. 
 
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :  
Y  =  a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
Keterangan:   
Y   = Profitabilitas (Return on asset)  
X1 = Likuiditas (Current Ratio)  
X2 = Perputaran Modal Kerja 
X3 = Leverage 
 B  = Koefisien Regresi 
  a  = Konstanta  
  e  = Error term  
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Uji Asumsi Klasik 
4.1.1 Uji Normalitas  
Uji normalitas untuk mengetahui apakah model regresi yang digunakan berdistribusi 
normal atau tidak. 
1. Metode P-Plot 
Gambar 4.1 
 
Sumber : Data Sekunder yang Diolah, 2016  
 
Dalam gambar 4.2 yang telah diolah dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar di sekitar 
garis dan mengikuti garis diagonal. 
 
 
2.Metode Kolmogorov  
 
Gambar 4.2 Metode Kolmogorov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardize
d Residual 
N  38 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation .85812372 
Most Extreme Differences Absolute .078 
Positive .069 
Negative -.078 
Test Statistic .078 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber : Data Sekunder yang Diolah, 2016 
4.1.2 Uji Heterokedastisitas 
 
 Sumber : Data Sekunder yang Diolah, 2016 
 
Gambar 4.3 Heterokedastisitas 
Dari hasil output dapat diketahui bahwa titik-titik tidak membentuk pola yang jelas 
dan titik-titik menyebar di atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. 
4.1.3 Uji Multikolinieritas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 a.Dependen Variabel:  Return  On  Asset 
 Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2016  
Dari tabel 4.5 diatas diperoleh bahwa masing-masing variable independen 
memperoleh nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan VIF kurang dari 10. 
 
4.1.4 Uji Autokorelasi   
Tabel 4.6 
Uji Autokorelasi 
Runs Test 
 
Unstandardized 
Residual 
Test Valuea .03188 
Cases < Test Value 19 
Cases >= Test Value 19 
Total Cases 38 
Number of Runs 17 
Z -.822 
Asymp. Sig. (2-tailed) .411 
a. Median 
Model   
Collinearity Statistics  
Tolerance  VIF  
1   
(Constant)   
  
 
Likuiditas  .481  2.080  
 
Perputaran_Modal_Kerja  
.436  2.294  
 
Leverage 
    
 .371  2.693  
Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2016 
Berdasarkan tabel runs test diatas dengan melihat  Asymp.Sig yang bernilai 
0,411 lebih besar dari 0,05 dapat disimpulkan bahwa penelitian ini tidak terjadi 
autokorelasi. 
 
4.2 Uji Hipotesis 
4.2.1 Uji F (Simultan) 
Tabel 4.7 
Uji F (Simultan) 
 
ANOVA
a 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 9.661 3 3.220 4.018 .015b 
Residual 27.246 34 .801   
Total 36.907 37    
a. Dependent Variable: LN_Roa 
b. Predictors: (Constant), LN_Leverage, LN_Likdt, LN_MK 
 Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2016 
Dari F tabel dapat diketahui bahwa nilai Ftabel sebesar 2,80 yang didapat dari 
n-k-1. Jumlah n sebanyak 52, k sebanyak 3 dimana 52-3-1=48 dapat diperoleh Ftabel 
sebesar 2,80. Dari tabel diatas menunjukan bahwa Fhitung sebesar 4,018 dan F tabel 
dalam penelitian ini sebesar 2,80. Berdasarkan kriteria yang ada apabila Fhitung >F 
tabel, maka Ha1 diterima dan Ho1 ditolak. Dilihat bahwa Fhitung 4,018 > Ftabel 2,80. 
Dan signifikan 0,015<0,05 yang membuktikan bahwa Ho1 ditolak dan Ha1 
diterima. Dalam penelitian menunjukan bahwa Ha1 diterima yang berarti Likuiditas, 
Perputaran modal kerja,dan Leverage berpengaruh secara simultan terhadap Return 
On Assets. 
 
 
 
 
 
 
 
4.2.2 Uji Parsial (t-test ) 
Tabel 4.8 
Uji Parsial 
 
Coefficients
a 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -4.230 .444  -9.537 .000 
LN_Likdt .655 .384 .363 1.709 .097 
LN_MK .282 .179 .352 1.575 .124 
LN_Leverage -.502 .294 -.413 -1.708 .097 
a. Dependent Variable: LN_Roa 
 
Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2016 
Dari tabel 4.8 diatas menunjukan bahwa dari ketiga variable dependen tidak ada 
variabel yang berpengaruh. Untuk  mengetahu t tabel dapat dilihat dari n-k-1. Dalam 
penelitian ini jumlah n sebanyak 52 dan k sebanyak 3. Dapat diketahui bahwa 52-3-1=48. 
Dalam penelitian ini t tabel diperoleh sebesar 2,0106. Likuiditas memiliki t hitung sebesar  
1,709 < dari t tabel sebesar 2,0106 dan nilai signifikan 0,097 > 0,05 yang menyatakan bahwa 
Ho1 diterima dan Ha1 ditolak. Hal ini menunjukan bahwa likuiditas tidak berpengaruh 
terhadap Return On assets .Perputaran modal kerja memiliki t hitung sebesar 1,575 < dari t 
tabel sebesar 2,0106 dan nilai signfikan 0,124 > 0,05 yang menyatakan bahwa Ho2 diterima 
dan Ha2 ditolak. Hal ini menunjukan bahwa Perputaran modal kerja tidak  berpengaruh 
terhadap Return On Asset.  Dan Leverage memiliki t hitung sebesar -1,708 < dari t tabel 
sebesar 2,014 dan nilai signfikan 0,097 > 0,05 yang menyatakan bahwa Ho3 diterima dan 
Ha3 ditolak. Hal ini menunjukan bahwa Leverage  tidak  berpengaruh terhadap Return On 
Asset. 
 
4.3.3 Koefisien Determinasi 
Tabel 4.9 
Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Sumber : Data Sekunder yang Diolah, 2016 
Model Summary
b 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .512a .262 .197 .89518 1.892 
a. Predictors: (Constant), LN_Leverage, LN_Likdt, LN_MK 
b. Dependent Variable: LN_Roa 
Tabel 4.9 diatas dapat dilihat bahwa nilai R Square sebesar 0,262 yang artinya variabel 
Likuiditas, Perputaran modal kerja, dan Leverage berpengaruh terhadap variable Return On 
Assets sebesar 2,62% sedangkan sisanya  adalah 97,4%  dipengaruhi oleh faktor-faktor 
lainnya yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN  
5.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
1. Hasil pengujian secara simultan yang di dapat dari Uji F menunjukan bahwa 
Likuiditas, Perputaran modal kerja, dan Leverage berpengaruh terhadap Return On 
Assets. Jadi jika suatu perusahaan mempunyai ROA yang tinggi maka perusahaan 
tersebut berpeluang besar dalam meningkatkan pertumbuhan. Tetapi jika total aktiva 
yang digunakan perusahaan tidak memberikan laba maka perusahaan akan mengalami 
kerugian dan akan menghambat pertumbuhan. 
2. Hasil pengujian secara parsial yang di dapat dari Uji T menunjukkan bahwa 
Likuiditas tidak berpengaruh terhadap Return On assets.   
3. Hasil pengujian secara parsial yang di dapat dari Uji T menunjukkan bahwa 
Perputaran modal kerja tidak berpengaruh terhadap Return On Asset.  
4. Hasil pengujian secara parsial yang di dapat dari Uji T menunjukkan bahwa Leverage 
tidak berpengaruh terhadap Return On Asset.    
5.2 Saran  
Berdasarkan hasil dan pembahasan penulisan maka penulis memberikan beberapa 
saran berikut : 
1. Investor disarankan untuk tidak perlu memperhatikan Current Ratio dan pada 
Perusahaan Retail karena Current Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Return 
on Asset yang diterima perusahaan Retail. 
2. Para manajer dalam perusahaan Retail yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia di 
sarankan untuk terus memperhatikan Net Working Capital dan Debt to Asset Ratio 
agar mampu menjaga kondisi Profitabilitas perusahaan agar dapat stabil sehingga para 
investor tertarik untuk berinvestasi.  
3. Para peneliti selanjutnya diharapkan menambah variabel independen lainnya. Peneliti 
selanjutnya juga diharapkan tidak terbatas hanya pada Properti dan Real Estate, tetapi 
juga pada sektor lainnya, seperti pertambangan, pertanian, dan lain sebagainya dengan 
memperpanjang rentang waktu penelitian.  
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